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ABSTRAK 
  
Persalinan merupakan serangkaian peristiwa keluarnya bayi yang cukup umur 
berada dalam Rahim ibu, dan disusul keluarnya plasenta dan selaput. 
Ketidaknyamanan pada proses persalinan berupa rasa nyeri yang semakin 
bertambah dengan pembukaan. Asuhan sayang ibu dibutuhkan untuk 
meminimalisir trauma dan resiko. Salah satunya asuhan sayang ibu berupa 
mengatasi ketidaknyamanan saat nyeri persalinan. Teknik non farmakologi yang 
dapat diberikan kepada pasien untuk mengatasi nyeri persalinan seperti terapi 
ice pack dan teknik deep breath relaxation. Tujuan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) adalah membantu menurunkan skala nyeri ibu bersalin kala I 
dengan terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation dengan memberikan 
pemahaman mengenai terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation. Solusi 
yang ditawarkan yaitu dengan pemberian pemahaman kepada ibu bersalin kala I 
mengenai dengan terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation serta 
penerapan dengan terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation pada ibu 
bersalin kala I untuk menurunkan skala nyeri dan target dan luaran yang 
diharapkan adalah berkurangnya nyeri dan publikasi jurnal terakreditasi. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai implementasi terapi ice pack 
dan teknik deep breath relaxation pada ibu bersalin kala I dilakukan di Puskesmas 
Karangkobar Kabupaten Banjarnegara dengan pasien yang dilakukan pengukuran 
skala nyeri sebelum diberikan terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation, 
pemberian pemahaman kepada pasien terapi ice pack dan teknik deep breath 
relaxation, penerapan terapi ice pack dan teknik relaksasi nafas dengan alokasi 
waktu 20 menit, evaluasi kegiatan dan tahap monitoring skala nyeri. Hasil 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada 6 ibu bersalin mengenai terapi ice 
pack dan teknik deep breath relaxation didapatkan karakteristik ibu bersalin 
dengan resiko tinggi sebanyak  (50%) dan ibu bersalin usia subur sebanyak (50%), 
berdasarkan gravida ibu bersalin dengan primigravida sebanyak (67%), sebagian 
besar ibu bersalin memiliki pemahaman dengan hasil baik (50%), setelah 
diberikan terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation mengalami 
penurunan tingkat nyeri dari sebelum pemberian dan setelah pemberian 
mengalami penurunan nyeri dengan ratata skor 2,33 dan lama kala I dengan 
ratata 9 jam dan kala II ratata 29 menit. 
 
Kata Kunci: Persalinan, Nyeri Kala I, Terapi Ice Pack, Teknik Deep Breath 

Relaxation 
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ABSTRACT 
 
Labor is a series of events when a baby is old enough to be in the mother's womb, 
followed by the expulsion of the placenta and membranes. Discomfort in the 
delivery process in the form of pain that increases with opening. Mother's loving 
care is needed to minimize trauma and risk. One of them is maternal care in the 
form of overcoming discomfort during labor pain. Non-pharmacological 
techniques that can be given to patients to deal with labor pain such as ice pack 
therapy and deep breath relaxation techniques. The purpose of community 
service (PKM) is to help reduce the pain scale of mothers in the first stage of 
labor with ice pack therapy and deep breath relaxation techniques by providing 
an understanding of ice pack therapy and deep breath relaxation techniques. 
The solution offered is to provide understanding to mothers in the first stage of 
labor regarding ice pack therapy and deep breath relaxation techniques as well 
as the application of ice pack therapy and deep breath relaxation techniques to 
mothers in the first stage of labor to reduce the pain scale and the target and 
expected outcome is reduced pain and accredited journal publications. 
Community service activities regarding the implementation of ice pack therapy 
and deep breath relaxation techniques for mothers in the first stage of labor 
were carried out at the Karangkobar Health Center, Banjarnegara Regency with 
patients who were measured on a pain scale before being given ice pack therapy 
and deep breath relaxation techniques, providing understanding to patients 
with ice pack therapy and deep breath relaxation techniques, applying ice pack 
therapy and breathing relaxation techniques with an allotted time of 20 
minutes, evaluating activities and monitoring the pain scale. The results of 
community service activities for 6 mothers regarding ice pack therapy and deep 
breath relaxation techniques showed that the characteristics of mothers with 
high risk were (50%) and mothers of childbearing age (50%), based on the gravida 
of mothers giving birth with primigravidas as many as (67 %), the majority of 
mothers who gave birth had an understanding with good results (50%), after 
being given ice pack therapy and deep breath relaxation techniques they 
experienced a decrease in pain levels from before administration and after 
administration experienced a decrease in pain with an average score of 2.33 and 
the length of the first stage with an average of 9 hours and the second stage 
with an average of 29 minutes.  
 
Keywords: Labor, Pain in The First Stage, Ice Pack Therapy, Deep Breath 

Relaxation Technique 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Proses persalinan yang aman dan nyaman menjadi salah satu faktor 
penting untuk meminimalisasi risiko kesakitan dan kematian ibu. Persalinan 
adalah rangkaian proses yang diakhiri dengan keluarnya hasil konsepsi dari 
ibu berupa hasil konsepsi yang cukup umur untuk tetap berada di dalam 
rahim ibu, diikuti dengan keluarnya plasenta dan selaput ke luar rahim 
ibu.  (Jeepi, 2019); (Fitriana & Nurwiandani, 2018). Asuhan sayang ibu 
dibutuhkan untuk meminimalisir trauma pada proses persalinan. Prinsip dari 
asuhan sayang ibu mengikutsertakan suami serta keluarga (K, 2017). 
Ketidaknyamanan pada proses persalinan berupa rasa nyeri yang semakin 
bertambah dengan bertambahnya pembukaan. Kontraksi/his ialah kontraksi 
rahim karena fungsi normal otot polos rahim , teratur, rasa nyeri menjalar 
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dari pinggang depan, intervalnya pendek dan kekuatan semakin besar, 
lamanya dihitung dengan detik dan dapat berlangsung 3-5 kali dalam 10 
menit, hal ini yang menjadikan ibu tidak nyaman dan trauma karena nyeri 
persalinan (Jeepi, 2019); (Fitriana & Nurwiandani, 2018). Nyeri adalah 
pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan yang 
disebabkan oleh kerusakan jaringan aktual atau potensial. Sedangkan nyeri 
persalinan merupakan pengalaman subjektif dari sensasi fisik yang 
berhubungan dengan kontraksi uterus, dilatasi dan penipisan serviks, serta 
penurunan janin selama persalinan.  (Utami & Fitriahadi, 2019). 

Berbagai cara dapat diterapkan untuk mengrangi nyeri persalinan salah 
satunya non Farmakologis seperti counter pressure, pelfic rocking, relaksasi 
hypnobriting, massage efflurage, nafas dalam (deep breath), kompres 
hangat dan kompres dingin (Ice Pack) (Widaryanti & Riska, 2019). Ice Pack  
merupakan suatu terapi menggunakan es yang dapat mengontrol nyeri. 
Terapi ice pack diberikan dipunggung bawah (lumbal 5 – sacrum 1) tempat 
kepala janin menekan tulang belakang dan perut bawah (Fadmiyanor et al., 
2018). Saat kontraksi terjadi, rangsangan nyeri menjalar dari rahim 
sepanjang serabut saraf C ke Substansia Gelatinosa pada Spinal Cord, yang 
kemudian diteruskan ke Cortex Cerebri dan ditafsirkan sebagai nyeri. 
Stimulasi taktil pada kulit dengan ice pack menyebabkan pesan yang 
berlawanan dikirim melalui serabut saraf yang lebih besar (Serabut A Delta). 
Serabut A-Delta menutup dengan sendirinya, Cortex Cerebri tidak menerima 
pesan nyeri karena diblokir oleh rangsangan yang berlawanan, yaitu 
dengan ice pack yang akibatya intensitas 
nyeri berkurang atau menurun karena Efek relaksasi ice pack mencapai 
otak terlebih dahulu (Nurachmania & Jayatmi, 2019a). Beberapa alat yang 
dapat digunakan untuk ice pack seperti es gel yang merpakan alat berbentuk 
gel yang dikemas dalam kantong plastik netral (Sari, 2022). Ice Pack memiliki 
kelebihan berupa dapat digunakan kembali dengan cara hanya mendinginkan 
kembali kedalam lemari pembuat es (Freezer) dan dapat digunakan 
berulang-ulang selama kemasan dalam keadaan baik (tidak rusak) (Marsia, 
2019). Hasil penelitian (Pratama, 2021) dengan judul “Pemberian Kompres 
Dingin Untuk Mengurangi Nyeri Persalinan” didapatkan hasil setelah 
diterapkan kompres dingin pada tahap pertama fase aktif selama 30 menit 
dan dalam waktu 10 menit dengan suhu es 10-15°C, nyeri yang diukur dengan 
skala NRS berkurang . Penelitian yang dilakukan (Nopliza, 2019) didapatkan 
bahwa kompres dingin dapat meredakan nyeri perslinan kala I di Puskesmas 
Batu Aji Batam 2018 dengan  rerata intensitas nyeri sebelum diberikan terapi 
adalah 6,80 + 2,57 dan setelah itu 3,30 + 3,00 dari total skor 30 mengalami 
penurunan intensitas nyeri sebesar 3,5, hasil T-p-value 0,000 <batas 
signifikansi (α) 0,05. Asuhan komplementer lainnya dalam menurunkan nyeri 
kala I dengan pemberian deep breath relaxation (nafas dalam) untuk 
menenangkan ibu disaat nyeri berlangsung. Teknik deep breath relaxation 
dapat meredakan nyeri dengan cara melepaskan ketegangan otot yang 
menyangga nyeri. Teknik deep breath relaxation termasuk pernapasan perut 
yang lambat dan berirama. Dengan menutup mata dan bernapas perlahan 
dan nyaman  (Aini & Reskita, 2018). Pelitian yang dilakukan (Safitri et al., 
2020) didapatkan hasil ratata nyeri persalinan sebelum mendapat terapi 
nafas dalam adalah 6,7 dengan standar deviasi 0,8. Rerata nyeri persalinan 
setelah terapi nafas dalam adalah 4,3 dengan standar deviasi 0,9 dan nilai p 
<0,001.  penelitian lain dilakukan (Astuti & Bangsawan, 2019) menunjukan 
hasil bahwa Pengaruh teknik relaksasi pada nyeri persalinan kala I dengan p 
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value 0,000 (p value < 0,05). Ada pengaruh teknik relaksasi terhadap lama 
persalinan kala I dengan p value 0,000 (p value < 0,05).  

Puskesmas Karangkobar menjadi salah satu Puskesmas PONED di 
Kabupaten Banjarnegara. Jumlah rata-rata persalinan di puskesmas 
karangkobar tahun 2021 sebanyak 37.75 per bulan (Dinkes Kabupaten 
Banjarnegara, 2022) dan dari data survey pada bulan Januari hingga April 
2023 rata-rata persalinan di puskesms Karangkobar sebanyak 25 per bulan. 
Dari hasil Praktek Kebidanan Klinik I (PKK I) di Puskesmas Karangkobar 
ditemukan penyebab dari nyeri yang dialami ibu bersalin kala I yang dialami 
saat kontraksi berlangsung dimana pasien memiliki ambang tingkat nyeri 
yang berbeda dalam mengatasi nya oleh karena itu perlunya upaya untuk 
mengurangi nyeri yang dirasakan pada ibu bersalin kala I dengan 
menggunakan terapi Ice pack dan teknik deep breath relaxation. 
 

 
2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 

Berdasarkan Prakik Klinik Kebidanan I (PKK 1) di Puskesmas Karangkobar 
nyeri persalinan menjadi masalah paling tinggi yang ditemukan pada ibu 
bersalin kala I, selama praktek belum adanya terapi yang digunakan dalam 
mengurangi nyeri persalinan sehingga ibu bersalin memerlukan bantuan 
keluarga dan tenaga medis untuk mengurangi nyeri.  

Rumusan pertanyaan pada kegiatan pengabidan kepada masyarakat ini 
adalah kurangnya pengetahuan ibu mengenai cara-cara nonfarmakologis 
dalam mengurangi nyeri persalinan khususnya terapi ice pack dan teknik 
deep breath relaxation serta tingkat nyeri yang dirasakan pasien khususnya 
pada persalinan kala I masih menjadi penyebab paling banyak 
ketidaknyamanan saat persalinan. Tujuan pengabdian ini adalah 
mengidentifikasi karakteristik ibu bersalin, mengetahui pengetahuan ibu, 
menilai tingkat nyeri sebelum dan sesudah serta mengetahui lama waktu 
persalinan kala I dan II yang dibutuhkan ibu bersalin setelah diberikannya 
terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation. 

Lokasi pada pengabdian masyarakat ini adalah Puskesmas Karangkobar 
Kabupaten Banjarnegara yang. Dari Universitas Harapan Bangsa ke dari 
Puskesmas Karangkobar Banjarnegara  Jaraknya 69,2 Km Dan Waktu Yang 
Ditempuh 2 Jam. 

 

 
Gambar 1 lokasi pengabdian 
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3. KAJIAN PUSTAKA 
Terapi ice pack merupakan salah satu metode non farmakologi untuk 

mengatasi nyeri pada bagian punggung hingga pinggang (Sari, 2022). 
Tujuannya diberikan untuk menghilangkan rasa sakit akibat edema atau 
trauma, penyempitan pembuluh darah, dan mengurangi aliran darah lokal 
(Jannah & Oktafia, 2022). Ice pack adalah suatu metode penggunaan suhu 
rendah setempat yang dapat menimbulkan beberapa efek fisiologis yaitu 
penurunan aliran darah ke suatu bagian dan penurunan perdarahan dan 
edema serta peningkatan pelepasan endorfin yang menghalangi transmisi 
rangsangan nyeri dan juga menstimulasi serabut saraf  (Pratama, 2021). 
Terapi ice pack Terapi ce pack akan membuat area yang terkena dengan 
memperlambat transmisi sensasi nyeri melalui neuron sensorik. 
Mekanisme penurunan nyeri dari ice pack menyebabkan vasokonstriksi, 
mengurangi aliran darah ke area tubuh yang cedera, mencegah pembentukan 
edema, dan mengurangi peradangan.  (Fadmiyanor et al., 2018). Terapi ice 
pack diterapkan pada punggung bagian bawah (lumbar 5 - sakrum 1) di area 
di mana kepala bayi menekan ke tulang belakang dan perut bagian 
bawah.  (Fadmiyanor et al., 2018). Terapi ini dilakukan selama 20 menit saat 
ibu memasuki kala I persalinan  (Fadmiyanor et al., 2018). Selain 
menurunkan nyeri persalinan ice pack dapat digunakan untuk menurunkan 
nyeri luka perinium pada ibu 24 jam postpartum yang dibuktikan dari hasil 
penelitian (Meilani et al., 2022) Rata-rata intensitas nyeri luka perineum 24 
jam pasca persalinan sebelum intervensi pada kelompok perlakuan 5,57 dan 
rata-rata kelompok kontrol 5,74 sedangkan setelah intervensi rata-rata 
intensitas nyeri spontan luka episiotomi pada kelompok perlakuan 2,79 
dan kelompok kontrol adalah 2,79. 3.57.  

Teknik relaksasi dapat membantu memberikan rasa nyaman pada ibu. 
Secara fisiologis, relaksasi menghasilkan penurunan tekanan darah, 
pernafasan dan detak jantung (Saleh et al., 2019). Deep breath mampu 
membantu melepaskan segala ketegangan di setiap bagian tubuh (Aprillia, 
2014). Teknik deep breath yang mencakup pernapasan perut berirama 
lambat. Pasien dapat memejamkan mata dan bernapas perlahan dan 
nyaman  (Aini & Reskita, 2018). Deep breath dilakukan dengan cara menarik 
nafas dengan pelan selama 5 detik dan dalam sambil menggembungkan perut 
dan buang nafas selama 7 detik hingga udara benar-benar habis (Aprillia, 
2014). Selain menurunkan nyeri persalinan teknik deep breath mampu 
menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi yang dibuktikan dari hasil 
penelitian (Anggraini, 2020) ada perbedaan tekanan darah sistolik dan 
sistolik sebelum dan sesudah teknik deep breath relaxation (p = 0,000), ada 
hubungan usia dengan tekanan darah diastolik (p = 0,043) dan ada hubungan 
antara makanan tinggi lemak dengan tekanan darah diastolik. tekanan darah 
(p=0,037).  

Kegiatan ini membantu pasien ibu bersalin untuk meminimalisir nyeri 
persalinan kala I serta membantu memberikan rasa rileks dengan 
diberikannya teknik beep breath relaxation. Pemberiaan terapi ice pack dan 
teknik deep breath relaxation untuk mengurangi nyeri persalinan kala I pada 
ibu bersalin di puskesmas karangkobar kabupaten banjarnegara memiliki 
tujuan yang pertama mengidentifikasi karakteristik ibu bersalin, kedua 
mengetahui pengetahuan ibu mengenai terapi ice pack dan teknik deep 
breath relaxation untuk mengurangi nyeri persalinan kala I pada ibu bersalin, 
ketiga menilai tingkat nyeri sebelum dan sesudah diberikan terapi ice pack 
dan teknik deep breath relaxation untuk  mengurangi nyeri persalinan kala I 
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pada ibu bersalin, dan yang terakhir mengetahui lama waktu persalinan kala 
I dan II yang dibutuhkan ibu bersalin setelah diberikannya terapi ice pack 
dan teknik deep breath relaxation. Bagaimanakah skala nyeri pada ibu 
bersalin sebelum dsan setelah diberikannya terapi ice pack dan teknik deep 
breath relaxation selama 20 menit.   
 
 

4. METODE  
a. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat berupa ceramah, 

kuesioner,  implementasi terapi ice pack dan teknik deep breath 
relaxation, serta penilaian skala nyeri menggunakan NRS. 

b. Sasaran pada pengabdian ini adalah ibu bersalin dengan maksimal 
pembukaan 4 dengan target 6 ibu bersalin.  

c. Kegiatan dimulai dengan persiapan dan koordinasi yang dilakukan melalui 
survey lapangan, pengurusan perijinan dengan Puskesmas untuk 
menentukan kondisi dan situasi yang tepat untuk memulai kegiatan dan 
menentukan bagaimana pelaksanaannya pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan tanggal 2 mei sampai 10 juni 2023. Tahap kedua adalah 
identifikasi pasien. Tahap ketiga adalah pemberian konseling mengenai 
terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation. Tahap keempat adalah 
penilaian skor nyeri dengan NRS yang selanjutnya dilakukkan 
implementasi selama 20 menit dan kuesioner setelah diberikan konseling, 
ibu bersalin juga diberikan buku saku yang dilengkapi dengan lembar SOP 
untuk memudahkan mereka memahami mengenai terapi ice pack dan 
teknik deep breath relaxation. Tahap keempat adalah menilai nyeri 
setelah diberikan terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation. 

 
 
5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 

sampai 10 Juni 2023 yang bertempat di Puskesmas Karangkobar 
Kabupaten Banjarnegara. Kegiatan ini ditujukan bagi Ibu bersalin kala I 
dengan maksimal pembukaan 4 di Puskesmas Karangkobar Kabupaten 
Banjarnegara dengan sasaran 6 ibu bersalin. 

 
Tabel 1 Karakteristik Umur 

 

Karakteristik Umur Frekuensi % 

<20 tahun 1 17 

20-35 tahun 3 50 

>35 tahun 2 33 

Karakteristik Gravida Frekuensi % 

Primigravida (1) 4 67 

Multigravida (2-3) 2 33 

 
Pada tabel 1 berdasarkan karakteristik umur terdapat ibu bersalin 

dengan resiko tinggi sebanyak 3 (50%) dan ibu bersalin usia subur sebanyak 
3 (50%). Berdasarkan gravida ibu bersalin dengan primigravida sebanyak 3 
(67%) dan multigravida (33%). 
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Tabel 2 Hasil Perhitungan Kriteria Penelitian dan Tabulasi 
 

Kategori 
Pengetahuan 

Jumlah % 

Baik 3 50 

Cukup 2 33 

Kurang 1 17 

Total 6 100 

 
Pada tabel 2 menunjukan hasil perhitungan dalam kriteria penilaian 

dan ditabulasikan (Arikunto, 2013) setelah pemberian konseling pada 6 
ibu bersalin mengenai terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation 
sebagian besar ibu bersalin memiliki pengetahuan adalah baik sebanyak 3 
(50%). 

 
Tabel 3 Nilai Angka  

 

Responden 
Skor nyeri NRS Penurunan 

Skala Nyeri 
Mean 

sebelum sesudah 

1 4 1 3 

2,33 

2 6 3 3 

3 7 5 2 

4 5 3 2 

5 5 3 2 

6 7 5 2 

 
Pada tabel 3 menunjukan nilai angka pada skala nyeri Numberic 

Rating Scale (NRS) sebelum pemberian terapi ice pack dan teknik deep 
breath relaxation pada 6 ibu bersalin mengelami penurunan angka nyeri 
sebanyak 2 skala dari sebelum diberikannya terapi ice pack dan teknik deep 
breath relaxation. Dapat disimpulkan bahwa adanya penurunan nyeri 
sebelum dan sesudah responden diberikan terapi ice pack dan teknik deep 
breath relaxation dengan ratata 2,33. 

 

 
 

Gambar 1 Responden 1 
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Gambar 2 Responden 2 
 

 
 

Gambar 3 Responden 3 
 

 
 

Gambar 4 Responden 4 
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Gambar 5 Responden 5 
 

 
 

Gambar 6 Responden 6 
 

b. Pembahasan 
Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan pada tanggal 2 Mei 

sampai 10 Juni 2023 bertempat di Puskesmas Karangkobar Kabupaten 
Banjarnegara dengan sasaran 6 ibu bersalin dengan maksimal pembukaan 
4. Saat kegiatan berlangsung ibu bersalin dan keluarga menerima dengan 
antusias dikarenakan nyeri persalinan yang bertambah seiringnya 
bertambahnya pembukaan.

Dari hasil anamnesa ibu bersalin terdapat karakteristik umur ibu 
bersalin dengan resiko tinggi sebanyak 3 (50%) dan ibu bersalin usia subur 
sebanyak 3 (50%).  Berdasarkan gravida ibu bersalin dengan primigravida 
sebanyak 3 (67%) dan multigravida (33%). Tidak ada kaitannya 
karakteristik ibu bersalin dengan intensitas nyeri kala I persalinan (Ni 
Gusti Made Ayu & Elin Supliyani, 2017). Hasil nyeri tidak ada hubungan 
dengan karakteristik ibu bersalin seperti usia, paritas dengan nyeri 
persalinan hal ini disebabkan karena persalinan yang bersifat subyektif 
dan dipengaruhi banyak faktor (Maryuni, 2020). Nyeri persalinan 
dipengaruhi oleh faktor fisiologis (kontraksi uterus, dilatasi serviks, 
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tekanan kepala janin pada panggul, dilatasi jalan lahir) dan faktor 
psikososial (kecemasan, ketakutan, pendidikan, keibuan, lingkungan fisik, 
budaya dan etnis, dan bantuan emosional) (Ni Gusti Made Ayu & Elin 
Supliyani, 2017). Nyeri persalinan bersifat individual, setiap orang 
mempersepsikan nyeri secara berbeda dengan stimulus yang sama, 
tergantung pada ambang nyeri yang dirasakan (Khoirunnisa’ et al., 2017). 

Sebelum diberikannya terapi ice pack dan teknik deep breath 
relaxation pasien diberikan konseling mengenai terapi ice pack dan teknik 
deep breath relaxation dan setelah konseling dilakukan penilaian 
pemahaman pasien mengenai terapi ice pack dan teknik deep breath 
relaxation dalam menurukan nyeri persalinan didapatkan hasil sebanyak 
67% dengan hasil baik dan 33% dengan hasil cukup. Berdasarkan jurnal 
(Salsabila Anura Zahrani et al., 2023) dengan judul “Literature Review: 
Efek pemberian Konseling terhadap Kepatuhan Pengobatan Pasien 
Hipertensi” dengan hasil Pengaruh efek pemberian konseling terhadap 
kepatuhan, pengetahuan, efikasi diri terhadap pasien hipertensi sangat 
berpengaruh dalam kesembuhan penyakit hipertensi. Hal tersebut 
membukikan bahwa pasien yang sebelumnya tidak mengetahui mengenai 
terapi terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation setelah diberikan 
konseling dapat mengetaui materi yang diberikan mengenai terapi ice 
pack dan teknik deep breath relaxation. 

Setelah dilakukan penilaian skala nyeri sebelum pemberian terapi ice 
pack dan teknik deep breath relaxation menunjukan nilai angka pada 
skala nyeri Numberic Rating Scale (NRS) sebelum pemberian terapi ice 
pack dan teknik deep breath relaxation pada 6 ibu bersalin mengelami 
penurunan angka nyeri sebanyak 2 angka dari sebelum diberikannya terapi 
ice pack dan teknik deep breath relaxation. Terdapat penurunan skala 
nyeri sebelum dan sesudah responden diberikan terapi ice pack dan 
teknik deep breath relaxation yang diterapkan pada punggung bagian 
bawah (lumbar 5 - sakrum 1) di area di mana kepala bayi menekan ke 
tulang belakang (Fadmiyanor et al., 2018). Terapi diberikan selama 20 
menit pada saat ibu sudah memasuki persalinan kala I (Fadmiyanor et al., 
2018). Hal itu dibuktikan berdasarkan hasil review artikel yang ditulis oleh 
(Satya, 2023) mengenai terapi komplementer untuk mengurangi nyeri 
persalinan diberbagai negara didapatkan hasil Latihan oleh nafas 
menggunakan aromaterapi lavender, terapi music, bola persalinan, terapi 
panas, terapi ice pack, akupresure dan hypnobirthing sangat dianjuran 
untuk mengurangi nyeri, mengrangi kecemasan dan mempercepat proses 
persalinan. Mekanisme penurunan nyeri dengan ice pack didasarkan pada 
teori gate control bahwa rangsangan kulit berupa kompres dingin dapat 
memicu konduksi serabut saraf sensorik A Delta yang lebih besar dan lebih 
cepat.  (Nurachmania & Jayatmi, 2019). Hasil pemeriksaan statik 
menunjukkan adanya hubungan antara teknik nafas dalam dengan 
penurunan intensitas nyeri persalinan kala I persalinan fase aktif. (Fitri et 
al., 2019). 

Hasil pengabidan kepada masyarakat untuk mengertahui lama waktu 
persalinan kala I dan II yang dibutuhkan ibu bersalin setelah diberikannya 
terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation. Lama waktu persalinan 
kala I setelah diberikannya terapi ice pack dan teknik deep breath 
relaxation dengan lama kala I min 6,30 jam dan max 12 jam dengan ratata 
9 jam. Pada primigravida dapat berlangsung 12 jam dan pada 
multigravida sekitar 8 jam dengan kecepatan dilatasi serviks 1 cm per jam 
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pada primigravida atau 1-2 cm pada ibu multigravida (Jeepi, 2019). 
Berdasarkan hal tersebut pada ibu primigravida dengan kala I min 6,30 
jam dan max 12 jam dengan ratata 10 jam, pada ibu multigravida 
didapatkan kala I min 7 jam dan max 9 jam dengan ratata 8 jam. Lama 
waktu persalinan kala II setelah diberikannya terapi ice pack dan teknik 
deep breath relaxation dengan lama  kala II min 7 menit dan max 60 menit 
dengan ratata kala II selama 29 menit. Lama persainan kala II berlangsung 
2 jam untuk primipara dan 1 jam untuk multipara  (Fitriana & 
Nurwiandani, 2018). Didapati hasil pada ibu primigravida dengan waktu 
min 7 menit dan max 45 menit ratata 21 menit sedangkan ada 
multigravida dengan min 10 menit dan max 60 menit dengan ratata 35. 

Evaluasi ibu bersalin dengan terapi ice pack dan teknik deep breath 
relaxation dilakukan selama 20 menit hal tersebut membuat keterbatasan 
dalam penilaian skala nyeri lanjutan selama proses persalinan, 
penggantian ice pack setelah 4 jam pemakaian mengganti dengan yang 
ice pack dingin. keterbatasan kendala yang lain seperti suhu pada daerah 
Karangkobar Kabupaten Banjarnegara dimana pada siang hari dengan suhu 
17-18oC hal tersebut mengakibatkan ice pack yang seharusnya diletakan 
tepat dibawah kulit dengan melapisi ice pack dengan kain tipis menjadi 
di atas pakaian ibu bersalin serta dilapisi kain tipis untuk menghindari 
hipotermia pada ibu bersalin. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Kesimpuan dari pengabidan kepada masyarakat mengenai Terapi Ice 
Pack Dan Teknik Deep Breath Relaxation Untuk Mengurangi Nyeri Persalinan 
Kala I Pada Ibu Bersalin Di Puskesmas Karangkobar Kabupaten Banjarnegara 
a. Karakteristik ibu bersalin dengan resiko tinggi serta usia subur dan 

kebanyakan ibu bersalin dengan primigravida 
b. Pengetauan ibu bersalin mengenai terapi ice pack dan teknik deep 

breath relaxation setelah diberikan konseling pada 6 ibu bersalin 
memiliki pengetahuan yang baik 

c. Terdapat penurunan skala nyeri sbelum dan pemberian terapi ice pack 
dan teknik deep breath relaxation pada 6 ibu bersalin 

d. Lama waktu persalinan kala I dan II yang dibutuhkan ibu bersalin setelah 
diberikannya terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation 
Saran yang diberikan untuk ibu bersalin diharapkan bisa menerapakan 

terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation pada saat kala I sehingga 
bisa mengatasi nyeri yang bertambah seiringnya bertambahnya pembukaan, 
dan saran untuk Bidan Desa dan puskesmas Karangkobar diharapkan bisa 
melakukan kerjasama untuk kegiatan pengabdian masyarakat khususnya 
dengan mempraktekan terapi ice pack dan teknik deep breath relaxation 
dan bisa dilaksanakan pada setiap ibu bersalin kala I di Puskesmas 
Karangkobar. 
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